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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam memecahkan masalah 
program linear berdasarkan teori kesalahan Kastolan serta mengidentifikasi faktor-faktor 
penyebabnya. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 
1 Comal dengan pengambilan subjek penelitian menggunakan metode purposive sampling dari seluruh 
populasi siswa kelas XII MIPA 2. Instrumen pengumpulan data adalah soal tes sebanyak 1 
permasalahan dengan 3 sub pertanyaaan dan wawancara tidak terstruktur. Teknik pengumpulan data 
yaitu tes dan wawancara.   Berdasarkan tahapan Kastolan, jenis kesalahan dibedakan menjadi 3 yaitu 
: kesalahan konseptual, kesalahan prosedural dan kesalahan teknik. Kesalahan yang paling banyak 
dilakukan yaitu kesalahan konseptual sebesar 83%, kemudian kesalahan prosedural sebesar 56% dan 
terakhir kesalahan teknik sebesar 17%. Faktor terjadinya kesalahan antara lain:  kesulitan dalam 
memahami konsep program linear, kurangnya latihan soal, sikap terburu-buru dalam menyelesaikan 
soal, kurang teliti, kurang paham konsep eliminasi 2 persamaan. 
Kata kunci: kesalahan; tahapan kastolan; program linear 
 
ABSTRACT 
The study aims to analyze the student's error in solving the linear program problem based on 
kastolan error theory and to identify the underlying factors. The method used is a descriptive 
qualitative study conducted at the senior high school 1 Comal with the taking of research subjects 
using the overwhelmingly sampling method of the entire XII MIPA class 2 student population. The 
data-collection instruments are a matter of one increment with three sub-questions and unstructured 
interviews. Data collection techniques are tests and interviews. Based on the kastolan stages, the type 
of error was differentiated into 3 that is: conceptual errors, procedural errors and technical errors. 
The most common mistake was conceptual errors of 83%, then procedural errors of 56% and finally 
technical errors of 17%. Among other things, the difficulty of understanding linear program concepts, 
the lack of practice in problem solving, the lack of precision, the lack of understanding of the concept 
of elimination 2 equations.  
Keywords: error; kastolan steps; linear program 
 
PENDAHULUAN  
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional:  “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan darinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara”.  
Adapun  tujuan pendidikan nasional adalah menengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhalak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Adapun tujuan pendidikan secara umum yaitu untuk membentuk 
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manusia yang seutuhnya, memiliki wawasan yang luas mampu mengendalikan emosi, 
mengembangkan potensi diri serta memiliki keterampilan. Untuk mencapai tujuan tersebut 
salah satunya yaitu melalui pembelajaran matematika. 
Hamzah (2014: 65) menyatakan pembelajaran matematika merupakan suatu proses 
yang secara sengaja dirancang dengan tujuan menciptakan suasana dan lingkungan yang 
memungkinkan seseorang melaksanakan kegiatan belajar matematika dan kegiatan tersebut 
berpusat pada guru serta membutuhkan keterlibatan aktif dari peserta didik. Latif & Akib 
(2016) menyatakan tujuan pembelajaran matematika 2013 yaitu a) memahami konsep 
matematika, b) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, c) memecahkan masalah, d) 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah, e) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan, rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 
sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah. 
Selain itu dengan belajar matematika dapat melatih kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, kreatif, dan memecahkan suatu masalah serta kemampuan bekerjasama 
dengan baik antar peserta didik. Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam 
berbagai aspek dalam kehidupan manusia, terutama dalam meningkatkan daya pikir manusia 
dan matematika sebenarnya digunakan diberbagai kegiatan yang dilakukan manusia setiap 
harinya. Sehingga matematika menjadi mata pelajaran wajib disetiap jenjang pendidikan mulai 
dari SD sampai dengan SMA bahkan juga sampai perguruan tinggi. Selain itu matematika 
merupakan dasar dari segala disiplin ilmu yang ada. Berbagai macam teorema, simbol, rumus 
serta konsep dalam matematika yang digunakan dalam dispilin ilmu lain tak terkecuali dengan 
konsep program linear.  
Program linear merupakan salah satu materi dalam matematika yang diajarkan pada 
siswa kelas XI SMA. Yang dalam materi ini membahas memaksimumkan dan 
meminimumkan suatu fungsi tujuan, konsep ini bisa digunakan oleh seorang pelaku 
wirausaha untuk mengetahui keuntungan maksimum pendapatan dan biaya minimum 
pengeluaran. Namun, beberapa dari siswa saat menyelesaikan masalah program linear masih 
terdapat kesalahan yang terjadi pada pemecahan masalah yang telah dikerjakan. Hal ini telah 
dibuktikan oleh (Andriyani & Ratu, 2018) dalam penelitiannya dengan materi program linear 
siswa masih melakukan beberapa kesalahan. Kesalahan yang dilakukan antara lain : 1) salah 
membuat permisalan dalam membuat model matematika, 2) salah dalam perhitungan dan 
membuat grafik, 3) salah dalam menuliskan titik pojok, 4) perhitungan nilai akhir yang tidak 
lengkap, 5) tidak menuliskan nilai akhir. 
Guru selaku tenaga pengajar perlu melakukan adanya evaluasi pembelajaran untuk 
menguji kepahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan sebelumnya, evaluasi 
tersebut bisa berupa tes atau ulangan. Namun dalam kenyataannya saat siswa menyelesaikan 
sebuah soal masih mengalami beberapa kesalahan. Dan dengan adanya kesalahan tersebut 
maka hal itu bisa menjadi indikator bahwa siswa masih memiliki kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu perlu dilakukan sebuah analisis kesalahan terkait 
kesalahan yang terjadi agar tahu letak kesalahannya sehingga tidak mengulangi kesalahan yang 
sama.  
Davis dan McKillip (1980) (dalam Hidayah: 2016) menyatakan bahwa kesalahan siswa 
dalam topik matematika merupakan sumber utama untuk mengetahui kesuliatan yang dialami 
oleh siswa dalam mempelajari matematika. Dengan demikian kesalahan dan kesulitan siswa 
sangat erat hubungannya dalam suatu proses pembelajaran matematika. 
Noviani (2019) menyatakan jika dalam menyelesaikan masalah matematika dan siswa 
tidak atau menggunakan objek abstrak matematika maka dapat dipastikan bahwa siswa 
tersebut telah mengalami kesalahan atau terdapat kekurangan dalam proses pemecahan 
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masalah tersebut. Yang berarti jika siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
maka hal tersebut menjadi indikator bahwa siswa masih memiliki kesulitan dalam pemecahan 
masalah. 
Dengan adanya penyataan tersebut maka perlu dilakukan sebuah analisis kesalahan dan 
dalam penelitian ini analisis yang akan digunakan yaitu analisis kesalahan Kastolan (dalam 
Sahriah, 2012) membedakan jenis keasalahan menjadi 3 yakni kesalahan konseptual, 
kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik. Kesalahan konseptual adalah kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menafsirkan istilah, konsep, dan prinsip. Kesalahan prosedural adalah 
kesalahan kesalahan dalam menyusun langkah-langkah yang hirarkis sistematis untuk 
menjawab suatu masalah. Sedangkan kesalahan teknik adalah kesalahan dalam melakukan 
perhitungan atau operasi matematika. Dengan digunakannya teori kesalahan Kastolan ini 
dapat mempermudahkan menggolongan jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat 
menyelesaikan soal matematika terutama soal yang berkaitan dengan masalah program linear. 
Banyaknya siswa melakukan kesalahan dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 
Menurut Sulistyaningsih (2017) , dalam kajiannya penyebab siswa melakukan kesalahan 
memahami masalah, yaitu siswa kurang mampu memahami maksud soal yang diberikan serta 
merasa kesulitan dalam mengubah kalimat soal cerita kedalam model matematika dan siswa 
terbiasa mengerjakan soal secara langsung melekukan perhitungan tanpa menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan terlebih dahulu. Kesalahan perhitungan (komputasi) yaitu 
siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan siswa kurang paham dalam mengenai 
operasi bilangan bulat. 
Tias (2015) menyatakan siswa mengalami kesulitan (melakukan kesalahan) dalam 
menyelesaikan memecahkan masalah matematika disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 
siswa kurang mampu memahami persoalan sehingga tidak mampu mengingat konsep atau 
prinsip dan siswa tidak mampu menggunakan prosedur atau langkah yang digunakan dalam 
memecahkan masalah matematika.  
Selain itu menurut Farida (2015), ia menyampaikan bahwa terjadinya kesalahan 
prosedur disebabkan oleh kurang pahamnya siswa dalam menyelesaian soal dikarenakan 
dalam pembelajaran sebelumnya kurang diberikan soal-soal yang lebih variasi sehingga saat 
mendapatkan soal berbeda siswa tidak bisa menjawab dengan benar. 
Ada pula menurut Jana (2018), kesalahan teknik terjadi karena salah dalam melakukan 
operasi matematis, sehingga apabila menemui soal yang berkaitan maka akan terjadi 
kesalahan yang akan berlanjut sampai akhir.  
Berdasarkan uraian tersebut, terdapat beberapa permasalahan yaitu seberapa besar 
presentase kesalahan, letak kesalahan serta faktor penyebeb kesalahan. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui berapa besar presentase kesalahan yang dilakukan siswa, letak 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa serta faktor terjadinya kesalahan pada siswa saat 
menyelesaikan soal cerita matematika pokok materi program linear. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini merupakan 
aktifitas yang bertujuan untuk menggambarkan sebuah fenomena yang dirancang untuk 
mendapatkan informasi. Fenomena yang diamati dan dikaji dalam penelitian ini adalah 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah program linear menurut kesalahan kastolan. 
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XII MIPA 2 SMA Negeri 1 Comal tahun ajaran 
2020/2021 sebanyak 36 siswa. Sedangkan subjek yang dijadikan subjek wawancara sebanyak 
4 siswa, pemilihan subjek berdasarkan siswa yang memiliki kesalahan terbanyak dan atas 
saran dari guru pengampu yang bersangkutan. Penelitian dilaksanakan pada awal tahun ajaran 
baru yaitu pada tanggal 13 Juli – 24 Juli 2020.  
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Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, karena peneliti 
berfungsi menetapkan fokus penelitian yang akan dilakukan, memilih subjek sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitias data, menganalisis data dan membuat 
kesimpulan dari hasil penelitian (Sugiyono, 2016). Instrumen pendukung dalam penelitian ini 
yaitu tes tertulis dan wawancara tak terstruktur. Teknik pengumpulan data meliputi tes 
tertulis, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data pada penelitian ini adalah 
triangulasi waktu yaitu melakukan wawancara pada hari lain setelah dilakukannya tes tertulis 
untuk mencari kevalidan data penelitian. Soal tes terdiri dari 1 pemasalahan program linear 
dengan 3 sub pertanyaan. Hasil tes tertulis akan dianalisis menurut indikator kesalahan 
kastolan untuk mencari banyaknya kesalahan yang dilakukan. Kemudian 4 subjek dengan 
kesalahan terbanyak akan diambil untuk wawancara lanjutan, tujuan adanya wawancara yaitu 
untuk mencari faktor terjadinya kesalahan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil jawaban tes tertulis yang diberikan kepada siswa yang kemudian 
dianalisis jenis kesalahannya sesuai dengan indikator-indikator kesalahan kastolan maka 
didapatkan data sebagai berikut :  
 
Gambar 1. Presentase Kesalahan Siswa Menurut Kesalahan Kastolan 
Berdasarkan gambar 1 dari total 36 siswa, diperoleh 3 jenis kesalahan. Kesalahan 
terbanyak terjadi pada kesalahan konseptual yaitu sebanyak 30 siswa atau sebesar 83% 
melakukan kesalahan ini, kemudian kesalahan terbesar kedua yaitu kesalahan prosedural 
sebanyak 56% atau sebanyak 20 siswa melakukan kesalahan prosedural dan terakhir 
kesalahan teknik sebesar 17% atau 6 siswa melakukan kesalahan perhitungan. 
Kesalahan Konseptual  
Kesalahan konseptual adalah kesalahan yang dilakukan siswa dalam menafsirkan 
istilah, konsep, dan prinsip (Kastolan dalam Sahriah, 2012). Terdapat 8 bentuk kesalahan 
yang dikategorikan menjadi jenis kesalahan konseptual materi program linear : a) kesalahan 
mengidentifikasi apa yang telah diketahui, b) kesalahan mengidentifikasi data yang relevan, c) 
kesalahan mengidentifikasi apa yang ditanyakan, d) kesalahan dalam menggunakan konsep 
variabel yang akan digunakan, e) kesalahan dalam membuat model matematika, f) kesalahan 
dalam memilih simbol, g) kesalahan membuat grafik penyelesian, dan h) kesalahan 
menentukan titik ekstrim atau titik pojok (Irawati, 2015). Berikut kesalahan konseptual yang 
dilakuakan oleh subjek: 
1. Kesalahan tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada gambar berikut 
subjek hanya langsung membuat tabel saja dan hanya menuliskan fungsi tujuan tanpa 
menuliskan apa yang ditanyakan 
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2. Kesalahan dalam mengidentifikasi data yang relevan. Dari gambar berikut terdapat 
penulisan data yang berbeda dengan soal yang diberikan  
 
3. Kesalahan dalam membuat tabel matematika. Pada gambar berikut subjek tidak membuat tabel 
matematika melainkan langsung membuat kendala dan fungsi tujuannya saja 
 
4. Kesalahan tidak membuat grafik penyelesaian. subjek tidak menggambar grafik 
penyelesaian melainkan langsung mendapatkan nilai titik pojok yang disubstitusikan 
kedalam fungsi tujuan 
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5. Kesalahan dalam membuat grafik penyelesian. Dari gambar berikut subjek hanya 
menggambar garis tanpa mengarsir daerah penyelesaian 
 
6. Kesalahan dalam menentukan titik pojok. Pada gambar berikut terlihat subjek tidak paham 




Kesalahan prosedural adalah kesalahan kesalahan dalam menyusun langkah-langkah 
yang hirarkis sistematis untuk menjawab suatu masalah (Kastolan dalam Sahriah, 2012). 
Terdapat 4 bentuk kesalahan yang dikategorikan menjadi jenis kesalahan prosedural materi 
program linear: a) kesalahan pemilihan strategi penyelesaian yang akan digunakan untuk 
pemecahan masalah, b) kesalahan mengaplikasikan strategi yang telah dipilih dalam 
menyelesaikan masalah, c) kesalahan dalam melihat kembali apakah penyelesaian sudah 
sesuai dengan yang diketahui dan ditanyakan, dan d) kesalahan dalam membuat kesimpulan 
(Irawati, 2015). Berikut kesalahan prosedural yang dilakukan oleh subjek : 
1. Kesalahan dalam memilih strategi penyelesaian. dari gambar berikut subjek tidak 
menunjukkan strategi dalam menyelesaikan soal, yaitu tidak menggambar grafik dan cara 
mencari nilai titik pojok yang akan disubstitusikan kedalam fungsi tujuan dalam soal 
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2. Kesalahan dalam mangaplikasikan strategi yang telah dipilih. Berdasarkan hasil 
wawancara, subjek mengatakan akan melakukan metode eliminasi untuk mencari nilai titik 
potong pada grafik. Namun saat pelaksanaan strategi melakukan eliminasi ia langsung 
melakukan pengurangan pada setiap variabel dan konstanta. Padahal seharusnya 
disamakan terlebih dahulu salah satu koefisien dari variabel baru dikurangkan.  
 
Kesalahan Teknik 
Kesalahan teknik adalah kesalahan dalam melakukan perhitungan atau operasi 
matematika. berikut kesalahan teknik yang dilakukan oleh subjek. 
 
Pada gambar diatas terlihat subjek melakukan kesalahan hitung yaitu. Subjek tidak 
mengalikan angka 24 dengan 4. Hal itu akan sangat mempengaruhi perhitungan selanjutnya 
dan akan mempengaruhi hasil akhir 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan dalam 
kesalahan Kastolan pada materi program linear yaitu sebanyak 83% siswa melakukan 
keslahan konseptual, 56% subjek melakukan kesalahan prosedural, dan 17% subjek 
melakukan kesalahan teknik. Adapun kesalahan yang dilakukan sebagai berikut :  
1. Kesalahan konseptual meliputi : tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, 
adanya kesalahan dalam menuliskan data informasi pada soal, tidak membuat tabel 
matematika, tidak membuat grafik penyelesian, terdapat kesalahan dalam menggambar 
grafik penyelesaian, tidak menyertakan daerah penyelesaian, idak menunjukkan letak titik 
pojok yang dipilih, adanya titik pojok yang kurang tepat 
2. Kesalahan prosedural meliputi : adanya penerapan strategi yang kurang sesuai, tidak 
menunjukkan strategi penyelesaian yaitu menggambar grafik dan mencari titik pojok 
3. Kesalahan teknik meliputi : terdapat perhitungan yang kurang tepat sehingga 
memmpengaruhi hasil akhir 
4. Faktor penyebab subjek melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal masalah program 
linear antara lain : 
a. Mengabaikan hal penting dari soal 
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b. Siswa kesulitan dalam menuliskan apa yang ditanyakan sehinggga hanya menuliskan 
simbol saja 
c. Melewatkan langkah penting untuk mempercepat waktu pengerjaan 
d. Siswa kurang mahir dan merasa kesulitan dalam memisalkan konsep variabel yang akan 
digunakan 
e. Siswa tidak terbiasa dengan soal cerita yang panjang sehingga memerlukan waktu untuk 
memahami soal  
f. Siswa tidak terbiasa mengerjakan soal yang memiliki kendala lebih dari 2  
g. Kurangnya latihan soal yang lebih bervariasi 
h. Siswa merasa kesulitan dalam menentukan daerah penyelesaian 
i. Siswa kuranng memahami konsep pemilihan titik pojok  
j. Kurangnya ketelitian dalam menyelesaikan soal  
k. Kesulitan dengan konsep mengeliminasi 2 persamaan 
l. Siswa tidak paham dengan soal yang memiliki lebih dari 2 persamaan yang digunakan 
m. Kurangnya latihan soal yang lebih bervariasi 
n. Kurangnya ketelitian dalam melakukan perhitungan 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu guru atau siswa untuk 
mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan pada materi program linear serta faktor kesalahan 
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